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ABSTRACT 

Maju Mandiri Shop is a wholesale office and school stationery shop. This shop sells various 

community needs such as office stationery and school stationery. The formulation of the 

problem in this research is what influence leadership style, work culture, rewards and 

punishment have on performance at the Maju Mandiri Store. The aim of this research is to 

understand the description of leadership style, work culture, rewards and rewards on 

employee performance at the Maju Mandiri store. Data collection methods in writing the 

final assignment are observation techniques, interviews, literature studies and/or using 

questionnaires, the analysis technique is quantitative analysis in the form of multiple linear 

regression analysis which is divided into data quality testing, classical assumption testing 

and hypothesis testing using SPSS. The sampling technique in this research was to apply a 

saturated sampling technique using a sample of 40 sources. The findings from this research 

partially reveal that leadership style, work culture, rewards and punishment have a positive 

and significant impact on employee performance at the Maju Mandiri Shop. Simultaneously 

understanding leadership style, work culture, rewards and punishment simultaneously has 

a positive and significant impact on employee performance at the Maju Mandiri Store. 

Keywords: Influence of Leadership Style, Work Culture, Rewards and Punishment on 

Employee Performance 

ABSTRAK 

Toko Maju Mandiri  salah satu toko grosiran alat tulis kantor dan sekolah. Toko ini mejual 

berbagai kepentingan masyarakat seperti alat tulis kantor dan alat tulis sekolah. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apa pengaruh gaya kepemimpinan, budaya kerja, reward 

dan punishment terhadap kinerja pada Toko Maju Mandiri. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

guna memahami deskripsi dari gaya kepemimpinan, budaya kerja,reward dan pusnihment 

pada kinerja pegawai di toko maju mandiri. Metode pengumpulan data pada penulisan tugas 

akhir yaitu teknik observasi, wawancara, studi pustaka serta atau menggunakan kuesioner, 

secara teknik analisinya berupa analisis kuantitatif berupa analisis regresi linear berganda 

yang terbagi atas uji kualitas data, uji asumsi klasik serta uji hipotesis secara menerapkan 

SPSS. Teknik penentuan sampel pada penelitian ini adalah menerapkan teknik sampling jenuh 
menggunakan sampel sejumlah 40 narasumber.Temuan dari penelitian ini secara parsial 

diketahui perihal gaya kepemimpinan, budaya kerja, reward serta punishment berdampak 

positif serta signifikan pada kinerja pegawai di Toko Maju Mandiri. Dengan simultan 

dipahami perihal gaya kepemimpinan, budaya kerja, reward serta punishment dengan 

serempak berdampak positif dan signifikan pada kinerja pegawai pada Toko Maju Mandiri 

Kata Kunci : Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya kerja, Reward, dan Punishment 

Terhadap Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN  

Kepedulian utama umat manusia melekat pada seluruh aktivitas organisasi. 
Aktivitas manusia tidak bisa dilakukan secara damai dan beretika, meski disertai dengan 
uang dan sarana lainnya. Menurut Byrd (2011:5), faktor terpenting dalam setiap bisnis atau 
organisasi adalah Sumber Daya Manusia (SDM). Jika dilatih dengan baik dan jujur, maka 
karyawan dapat menjadi karyawan yang potensial; Namun, jika mereka tidak dilatih dengan 
baik, mereka akan menjadi sebuah beban. 

Pembelajaran modal manusia akan berdampak pada praktik kerja organisasi. 
Pemanfaatan SDM pada sebuah intsnasi dapat berasal oleh berbagai bentuk SDM. 
Pengelolaan dalam konteks ini terkait dengan praktik di bidang ini serta beberapa asumsi 
berskala sangat besar, sehingga tidak hanya meningkatkan stabilitas operasional tetapi 
juga meningkatkan standar manajerial.  

Suatu elemen penting yang mempengaruhi kualitas yang dicapai karyawan adalah 
tingkat kepercayaan diri mereka. Gaya pemimpinan sangat penting dalam mempengaruhi 
kualitas kerja yang dilakukan oleh pegawai karena merupakan fungsi organisasi yang 
berkaitan erat dalam pembuatan produk atau pemberian jasa. Kantor sering dianggap 
sebagai sarana untuk mencapai tujuan, dimana tujuan itu sendiri berasal dari aktivitas yang 
harus dilakukan karyawan untuk memenuhi tugasnya, menurut Rajagukguk (Pusparini, 
2018). 

Satu diantara elemen yang mendampaki seberapa baik kinerja pegawai serta  
kepemimpinan yaitu budaya kerja. Biasa di tempat kerja adalah prasangka yang dilakukan 
karyawan di organisasi mana pun setiap hari (Risky Hafidzi, 2019). Semangat kerja di 
tempat kerja akan menurun jika karyawan diperlakukan sebagai anggota perusahaan yang 
berharga, sehingga dampak negatif terhadap kinerja kerja dapat diselesaikan dengan jujur. 

Bukan hanya budaya kerja, reward juga menjadi salah satu faktor terpenting kinerja 
karyawan. Penghargaan adalah proses menciptakan sistem penghargaan di tempat kerja 
yang menyeimbangkan harapan kompensasi dan hubungan antar rekan kerja (Nawawi, 
2005 Bonus diberikan sebagai imbalan kepada anggota staf yang melaksanakan 
pekerjaannya dengan baik. Studi Tangkuman, Tewal, dan Trang (2015) dan Suryadilaga 
dkk. (2016) menunjukkan bahwa ketimpangan meningkatkan kinerja pekerja. Berbeda 
dengan temuan penelitian Suak et al. pada tahun 2017, yang menunjukkan bahwa reward 
mempunyai dampak positif terhadap prestasi kerja karyawan namun tidak signifikan secara 
statistik. 

Selain reward, hukuman merupakan salah satu faktor yang mungkin berdampak 
negatif terhadap prestasi kerja karyawan. Karena hukuman merupakan suatu tindakan 
hukum yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai, menegakkan hukum, 
dan memberikan pendidikan kepada pihak yang melanggar (Mangkunegara, 2015). 
Menurut Siagian (2006), hukuman adalah suatu jenis perilaku di mana seseorang yang baik 
hati dan penuh perhatian terhadap orang lain berteman dengan orang lain dengan tujuan 
untuk melindunginya dari bahaya dan menjaga martabatnya sendiri sehingga kebal 
terhadap segala bentuk pelecehan.  
 Bahwa dapat disimpulkan gaya kepemimpinan, budaya kerja, Reward dan 
punishment dapat dikatakan berdampak pada prestasi kerja karyawan. Berdasarkan 
keterangan diatas maka peneliti bersedia menulis bertemakan “PENGARUH GAYA 
KEPEMIMPINAN, BUDAYA KERJA, REWARD DAN PUNISHMENT TERHADAP KINERJA 
KARYAWAN PADA TOKO MAJU MANDIRI” 
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LANDASAN TEORI  
Gaya Kepemimpinan 
Suatu jenis variabel kontrol yang disebut indikator dapat digunakan untuk mengukur setiap 
perubahan perilaku, apakah itu harus dilakukan dengan tindakan atau perilaku. Peneliti 
memodifikasi sejumlah indikator kepemimpinan yang telah dijelaskan sebelumnya oleh 
para ahli lainnya. Apa yang dimaksud dengan indikator pemimpinan? Menurut Kartono dan 
Lisa Paramita (20217, hal. 13), yaitu: 

1. Kesanggupan Pengambilan Keputusan 
2. Kesanggupan memotivasi 
3. Kemahiran komunikasi 
4. Kapasitas mengelola bawahan 
5. Akuntabilitas 
6. Kemampuan berkomunikasi secara emosional 

 
Budaya Kerja 
Budaya tempat kerja diartikan sebagai kumpulan prinsip-prinsip dasar yang sering disebut 
dengan revolusi mental berfungsi untuk meningkatkan prestasi kerja individu dan hubungan 
interpersonal (puspita dan sudarijati, 2018). Budaya kerja merupakan tempat kerja 
kelompok, disebut juga program mental, yang bisa didaya gunakan bagi 
pengembangan produktivitas kerja. Ada beberapa  indikator budaya kerja berdasarkan teori 
Nurhadijah (2017) yaitu: 

1. Disiplin mengacu pada kerja keras setiap karyawan untuk mencapai tujuan 
perusahaan 

2. Kemampuan untuk memberi dan menerima masukan yang jujur  
3. Menjalankan tugas sesuai dengan indikator yang menjadi landasannya 
4. Kerjasama dalam bekerja sama 

 
Reward  
Reward merupakan tunjangan yang diberikan, suatu ukuran yang diadakan manajemen 
guna mengembangkan kinerja pegawai, motivasi, serta etos kerja untuk membantu 
karyawan menggapai hasil yang ideal (Marnianti, Prof.Adjunct, 2020). Sebagai motivator 
untuk meningkatkan produktivitas karyawan dan membantu mereka mencapai tolak ukur 
kompetitif, penghargaan merupakan insentif (Budiarti, 2019). Menurut (Kadarisma, 2013), 
indikator reward (penghargaan) yaitu antara lain : 

1. Gaji merupakan sebuah jenis transaksi yang dilakukan dengan formal kepada 
pekerja 

2. Sentimentalism adalah upaya untul mendefinisikan strategi untuk mencapai dan 
menghasilkan motivasi eksternal 

3. Jumlah uang yang diberikan  
4. Penghargaan internasional  
5. Promosi bisnis 

 
Punishment  
Pengertian hukuman (punishment) biasanya digunakan oleh manajer untuk berkomunikasi 
dengan karyawannya sehingga dapat mengurangi risiko dan meningkatkan kerjasama tim 
dan kolaborasi untuk menyelesaikan seluruh operasional bisnis serta aturan sosial yang 
terjadi (A Rozi et al, 2022). Menurut indikator hukuman, seperti yang dinyatakan oleh Rivai 
in Koencoro (2013:4). 

1. Hukuman ringan 
2. Hukuman sedang 
3. Hukuman berat 
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Kinerja Pegawai 
Pendapat Wibowo (Samijatun & Siswani, 2021, hlm. 38), Kinerja mengacu pada 
pelaksanaan suatu kegiatan dan keberhasilan yang dihasilkan. Menurut Siagian 
(Samijaitun & Siswani, 2021, p. 38), kinerja diartikan menjadi kondisi yang menggambarkan 
kesanggupan seorang pegawai saat melaksanakan tugasnya berdasarkan target yang 
ditetapkan organisasi. Sebagaimana menurut Prasetyo & Marlina (2019) indikator kinerja 
pegawai yaitu antara lain: 

1. Efektif 

2. Efesien 

3. Kualitas 

4. Ketepatan waktu 

5. Produktivitas 

 
METODOLOGI  

 Pada penelitian ini jumlah karyawan di Toko Maju Mandiri 40 responden. Karena 
populasi penelitian yang relative kecil, maka digunakan Teknik Sampling Jenuh sebagai 
metode pengambilan sampel. Menurut Budyastuti (2021) teknik sampel jenuh ialah 
pengelompokkan sampel yang mengandalkan setiap populasi menjadi sampel. Maka pada 
hal ini peneliti menggunakan 40 responden. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dengan menggunakan kuesioner atau angket, peneliti menguji data responden. 
Karyawan Toko Maju Mandiri lah yang menanggapi penelitian ini. Sebanyak 40 responden 
menyelesaikan survei, sesuai dengan metode pengambilan sampel kuesioner yang 
digunakan peneliti. Dengan demikian, dari seluruh karyawan Toko Maju Mandiri, sekitar tiga 
puluh karyawan berpartisipasi pada penelitian ini.  

 
Uji Normalitas 

Selanjutnya dilaksanakan analisis normalitas residual secara analisis statistik 
Kolmogorov-Smirnov, seperti terlihat dalam tabel di bawah: 

Tabel 1  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

.72087659 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .068 

Positive .056 

Negative -.068 

Test Statistic .068 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Output SPSS 25, 2024 
Uji normalitas untuk penelitian ini adalah 0,200, yang lebih tinggi ketimbang 0,05, 

serta mengindikasikan perihal data pada setiap variabel memiliki distribusi normal, menurut 
hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 4.3.1. 
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Uji Multikolinieritas 
Tabel 2 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

Gaya Kepemimpinan 0.828 1.208 

Budaya Kerja 0.741 1.349 

Reward 0.801 1.248 

Punishment 0.784 1.276 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Output SPSS 25, 2024 
Berlandaskan tabel 4.3.3 tersebut bisa dirangkum perihal pada analisis statistik 

antara lain: 
1) Skor tolerance gaya kepemimpinan (X1) sejumlah 0,828 ≥ ketimbang 0,10. 

serta VIF gaya kepemimpinan (X1) sejumlah 1,208 di bawah 10. Oleh karena 
itu bisa dikatakan tak terdapat tanda multikolinearitas. 

2) Skor tolerance budaya kerja (X2) sejumlah 0,741 ≥ ketimbang 0,10. VIF 
budaya kerja (X2) adalah 1,349 di bawah 10. Oleh karena itu bisa dikatakan 
tak terdapat tanda multikolinearitas.  

3) Nilai tolerance reward (X3) sebesar 0,801 ≥ dari 0,10. Dan VIF reward (X3) 
adalah 1,248 yaitu < 10. Dengan demikian bisa dinyatakan tak diperoleh 
gejala multikolinearitas. 

4) Nilai tolerance punishment (X4) sebesar 0,784 ≥ dari 0,10. Dan VIF 
punishment (X4) adalah 1,276 yaitu di bawah 10. Dengan demikian bisa 
dinyatakan tak diperoleh gejala multikolinearitas. 

 
Uji Heteroskedastistas 

Untuk menguji perbedaan variasi satu kepengamatan residual digunakan uji 
heteroskedastisitas. 

Tabel 3 

 
Sumber : Output SPSS 25, 2024 
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Berdasarkan scatterplot pada gambar 4.3.2 hasil uji heteroskedastisitas 
menunjukkan titik yang tersebar pada grafik dibawah serta lebih dari angka 0 dalam sumbu 
Y. bisa dikatakan perihal tak adanya masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 
Tabel lanjutan 4 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .251 1.408  .178 .860 

Gaya Kepemimpinan .010 .024 .078 .422 .675 

Budaya Kerja -.006 .022 -.051 -.263 .794 

Reward .001 .014 .010 .052 .959 

Punishment .000 .023 .001 .007 .995 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber: Output SPSS 25,2024 
Berlandaskan hasil uji heteroskedastisitas, dalam tabel berikut ini terlihat bahwa 

setiap variabel mempunyai taraf signifikansi ≥ atau = 0,05: Variabel gaya kepemimpinan 
(X1) memiliki signifikansi sejumlah 0,675 > 0,05; variabel hari kerja (X2) mempunyai 
signifikansi sejumlah 0,794 > 0,05; variabel reward (X3) memiliki signifikansi sejumlah 0,959 
> 0,05; serta variabel punishment (X4) mempunyai signifikansi sejumlah 0,995 > 0,05. Oleh 
karena tidak terdapat variasi residual pada salah satu garis ruas, maka hasil penelitian ini 
tidak mendukung adanya heteroskedastisitas. 

 
Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda dipakai guna memastikan dampak variabel Gaya 
Kepemimpinan (X1), Budaya Kerja (X2), Penghargaan (X3), serta Hukuman (X4) pada 
variabel Kinerja Karyawan (Y). Hasil berikut diperoleh dengan menggunakan regresi linier 
berganda: 

Tabel 5 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) -3.747 1.012   -3.700 0.00
1 

Gaya 
Kepemimpinan 

0.055 0.017 0.077 3.220 0.00
3 

Budaya Kerja 0.496 0.016 0.778 30.65
7 

0.00
0 

Reward 0.099 0.011 0.227 9.349 0.00
0 

Punishment 0.253 0.017 0.361 14.62
2 

0.00
0 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Output SPSS 25, 2024 
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Secara menggunakan model persamaan pada Tabel 4.3.4 yang memperoleh hasil 
pengujian data dengan persamaan regresi linear berganda antara lain: 

Y= a+ 0,055 X1 + 0,496 X2 + 0,099 X3 +0,253X4 e  
Berlandaskan pada tabel diatas maka dapat dilihat antara lain: 

1) Berdasarkan skor koefisien regresi X1 (gaya kepemimpinan) sejumlah 0,055, 
kinerja karyawan dapat meningkat sejumlah 0,055 jika variabel X1 (gaya 
kepemimpinan) meningkat sejumlah 1 satuan, atau kinerja pegawai akan 
turun sebesar 0,055 apabila variabel X1 (gaya kepemimpinan) turun sebesar 
1 satuan. 

2) Koefisien regresi X2 (budaya kerja) memiliki skor sejumlah 0,496 yang berarti 
kinerja karyawan dapat meningkat sejumlah 0,496 jika variabel X2 (budaya 
kerja) meningkat sejumlah 1 satuan, atau kinerja pegawai akan turun sebesar 
0,496 apabila variabel X2 (budaya kerja) turun sebesar 1 satuan. 

3) Koefisien regresi X3 (hadiah) mempunyai nilai sebesar 0,099 yang berarti 
kinerja pegawai dapat meningkat sejumlah 0,099 jika variabel X3 (hadiah) 
meningkat sebesar satu satuan, atau kinerja pegawai dapat turun sejumlah 
0,099 apabila variabel X3 (hadiah) turun sebesar satu satuan. 

4) Koefisien regresi untuk variabel "hukuman," X4, memiliki nilai 0,253. Ini 
mengindikasikan perihal, untuk setiap kenaikan satu unit pada X4, kinerja 
pegawai dapat naik sejumlah 0,253, dan, sebaliknya, bagi seluruh penurunan 
satu unit pada X4, kinerja pegawai merosot turun sejumlah 0,253. 

 
Uji Koefisien Determinasi R² 

Variabel terikatnya, yaitu variabel kinerja pegawai (Y), bergantung pada faktor 
fundamental yaitu gaya kepemimpinan (X1), budaya kerja (X2), imbalan (X3), serta 
hukuman (X4). Kontribusi relatif pengaruh masing-masing variabel dasar diketahui dengan 
menggunakan koefisien determinasi (R2). Berikut nilai koefisien determinasi (R2): 

Tabel 6 
Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .244a 0.060 0.035 2.580 

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan 

Sumber: Output SPSS 25, 2024 
Nilai R kuadratnya saat ini adalah 0,060, atau 6%, yang menunjukkan kecilnya 

dampak variabel X1 (gaya kepemimpinan) terhadap efisiensi pekerja (Y), yang juga sebesar 
0,060, atau 6%. 

Hasil Uji Koefesien Determinasi Parsial Variabel Budaya Keja 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .852a 0.725 0.718 1.394 

a. Predictors: (Constant), Budaya Kerja 

Sumber: Output SPSS 25, 2024 
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Dipahami perihal skor R Square sejumlah 0,725 maupun 72,5% yang mana 
menunjukkan bahwa variabel X2 (kultur kerja) mempunyai  dampak yang kuat pada kinerja 
pegawai (Y) sejumlah 0,725 atau 72,5%. 

Hasil Uji Koefesien Determinasi Parsial Variabel Reward 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .074a 0.006 -0.021 2.653 

a. Predictors: (Constant), Reward 

Sumber: Output SPSS 25, 2024 
Dipahami perihal skor R Square sejumlah 0,006 maupun 0,6% dimana menunjukkan 

perihal variabel X3 (hadiah) memiliki pengaruh yang lemah pada kinerja pegawai (Y) 
sejumlah 0,006 maupun 0,6%. 

Hasil Uji Koefesien Determinasi Parsial Variabel Punishment 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .677a 0.458 0.444 1.958 

a. Predictors: (Constant), Punishment 

Sumber: Output SPSS 25, 2024 
Diketahui perihal skor R Square sejumlah 0,458 maupun 45,8% yang mana 

menyatakan perihal variabel X4 (hukuman) mempunyai dampak yang lemah pada kinerja 
pegawai (Y) sejumlah 0,458 atau 45,8%. 

 
Uji F (Simultan) 

Pendapat Sodirin serta Aprianis (2020), uji F mengacu pada analisis regresi yang 
dilakukan dengan menggunakan variabel bebas bebas yang menunjukkan korelasi atau 
regresi dengan variabel terikat. Bandingkan F tabel dengan F taksiran untuk memastikan 
variabel independen dalam analisis regresi tak berdampak signifikan pada nilai variable 
terikat. 

Tabel 7 
Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 243.134 4 60.783 82.327 .000b 

Residual 25.841 35 0.738     

Total 268.975 39       

Sumber: Output SPSS 25, 2024 
Berlandaskan tabel 4.4.2 hasil uji F tersebut didapat Fhitung sejumlah 82,327 serta Ftabel 
sejumlah 2,65. Jadi dapat disimpulkan Fhitung 82,327 > Ftabel 2,65 secara taraf signifikansi 
sejumlah 0,000 < 0,05 maka bisa dinyatakan perihal variabel gaya leader, budaya kerja, 
insentif serta hukuman dengan simultan berdampak signifikan pada variabel kinerja 
pegawai. 
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Uji t (Parsial) 
Sesuai Nanicova (2019), uji t digunakan agar mengetahui variabel independen yang 

mempunyai pengaruh paling tinggi pada variabel dependen. Penting guna mengetahui 
bagaimana seluruh variabel bebas berhubungan dengan setiap variabel terikat. 

Tabel 8 
Hasil Uji t (Parsial) 

 
Sumber: Output SPSS 25, 2024 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.4.1 diatas dapat disimpulkan dibawah ini 
: 

1) Pengaruh gaya leader terhadap kinerja pegawai 
Diketahui ttabel pada gaya leader adalah 1,689 dan thitung sebesar 3,220 
sehingga perbandingan thitung dengan ttabel menunjukan hasil 3,220 > 1,689 
secara skor signifikannya 0,003 < 0,05. Dengan demikian variabel gaya 
kepemimpinan (X1) dengan parsial berdampak pada kinerja karyawan.  

2) Pengaruh budaya kerja pada kinerja pegawai.  
Diketahui ttabel pada budaya kerja adalah 1,689 dan thitung sebesar 3,220 
sehingga perbandingan thitung dengan ttabel menunjukan hasil 30,657 > 1,689 
secara skor signifikannya 0,000 < 0,05. Oleh karena itu variabel budaya kerja 
(X2) dengan terpisah berdampak pada kerja pegawai.  

3) Pengaruh insentif terhadap kinerja pegawai.  
Diketahui ttabel pada reward adalah 1,689 dan thitung sebesar 9,349 sehingga 
perbandingan thitung dengan ttabel menunjukan hasil 9,349 > 1,689 secara skor 
signifikannya 0,000 < 0,05. Oleh karena itu variabel reward (X3) dengan 
parsial berdampak pada kerja karyawan.  

4) Pengaruh hukuman terhadap kerja pegawai.  
Diketahui ttabel pada hukuman adalah 1,689 dan thitung sebesar 14,622 sehingga 
perbandingan thitung dengan ttabel menunjukan hasil 14,622 > 1,689 secara skor 
signifikannya 0,000 < 0,05. Oleh karena itu variabel punishment (X4) dengan 
parsial berdampak pada kinerja karyawan.  
 
 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) -3.747 1.012   -3.700 0.00
1 

Gaya 
Kepemimpinan 

0.055 0.017 0.077 3.220 0.00
3 

Budaya Kerja 0.496 0.016 0.778 30.65
7 

0.00
0 

Reward 0.099 0.011 0.227 9.349 0.00
0 

Punishment 0.253 0.017 0.361 14.62
2 

0.00
0 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan  
Skor t hitung yang digunakan untuk mengukur bagaimana variabel gaya kepemimpinan 
memberikab dampak variabel kinerja karyawan lebih tinggi dari t tabel dan mempunyai 
tingkat signifikansi 0,003 <  0,05, sesuai dengan temuan analisis T parsial. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan nilai 3,220 > 1,689 maka variabel gaya kepemimpinan 
berdampak positif serta signifikan pada variabel kinerja pegawai di Toko Maju Mandiri 
Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja karyawan 

Signifikansi variabel kultur kerja pada kinerja pegawai dapat ditentukan dengan hasil 
analisis uji parsial (t) yang menggunakan untuk memahami pengaruh beberapa variabel 
budaya kerja. Berdasarkan hasil uji sebesar 30,657 > 1,689 Dapat disimpulkan bahwa 
unsur suasana tempat kerja memiliki dampak yang penting serta positif pada produktivitas 
kerja pekerja di Toko Maju Mandiri sebab skor t hitung > nilai t tabel serta mempunyai skor 
signifikansi sejumlah 0,000 < 0,05. 
Pengaruh Reward terhadap Kinerja karyawan 

Berlandaskan temuan pengujian tabel tersebut menggambarkan relevansi skor 
reward terhadap kinerja karyawan yaitu sebesar 9,349 > 1,689 yang berarti t hitung > t tabel 
serta mempunyai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dari itu, bisa dikatakan dari 
temuan ini bahwa hadiah/reward mempunyai dampak yang positif serta signifikan pada 
kinerja pegawai di Toko Maju Mandiri. 
 
Pengaruh Punishment terhadap Kinerja Karyawan 

Penelitian variabel hukuman sebesar 14,622 > 1,689 menunjukkan kinerja pegawai 
dengan signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan perihal hukuman memiliki dampak 
yang positif dan signifikan pada kinerja pegawai. Hasil analisis parsial uji T yang dilakukan 
untuk memastikan dampak variabel punishment, mendukung hal ini. Dengan demikian, bisa 
disimpulkan perihal punishmet mempunyai dampak pada kinerja karyawan di Toko Maju 
Mandiri. 

Faktor gaya pemimpin (X1), budaya kerja (X2), reward (X3), dan punishment (X4) 
dengan simultan memiliki dampak yang cukup besar pada kinerja pegawai (Y), berdasarkan 
hasil uji simultan (uji F). aspek tersebut disupport dari temuan uji F yang mengindikasikan 
skor F hitung di atas F tabel (82,327 > 2,65) serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Pengujian 
pengaruh secara simultan juga dapat dilakukan dengan uji koefisien determinasi (R2). 
Apabila nilai R2 lebih kecil dari nol, maka faktor-faktor bebas secara simultan 
mempengaruhi variabel terikat. Faktor reward and punishment, budaya kerja, gaya 
kepemimpinan, serta budaya kerja dengan simultan berdampak pada kinerja pegawai Toko 
Maju Mandiri. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Kesimpulan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti, bisa ditarik 
kesimpulan antara lain: 

a. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.  
Diketahui ttabel dalam gaya kepemimpinan adalah 1,689 dan thitung sebesar 
3,220 sehingga perbandingan thitung dengan ttabel menunjukan hasil 3,220 > 
1,689 secara skor signifikannya 0,003 < 0,05. Dengan demikian variabel gaya 
kepemimpinan (X1) dengan terpisah berdampak pada kinerja pegawai.  

b. Pengaruh budaya kerja terhadap kinerja karyawan.  
Diketahui ttabel pada budaya kerja adalah 1,689 dan thitung sebesar 3,220 
sehingga perbandingan thitung dengan ttabel menunjukan hasil 30,657 > 1,689 
secara skor signifikannya 0,000 < 0,05. Oleh karena itu variabel kultur kerja 
(X2) dengan terpisah berdampak pada kinerja pegawai.  

c. Pengaruh reward terhadap kinerja pegawai.  
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Diketahui ttabel pada reward adalah 1,689 dan thitung sebesar 9,349 sehingga 
perbandingan thitung dengan ttabel menunjukan hasil 9,349 > 1,689 secara skor 
signifikannya 0,000 < 0,05. Oleh karena itu variabel reward (X3) dengan 
terpisah berdampak pada kinerja pegawai.  

d. Pengaruh punishment terhadap kinerja karyawan.  
Diketahui ttabel pada punishment adalah 1,689 dan thitung sebesar 14,622 
sehingga perbandingan thitung dengan ttabel menunjukan hasil 14,622 > 1,689 
secara skor signifikannya 0,000 < 0,05. Oleh karena itu variabel punishment 
(X4) dengan terpisah berdampak pada kinerja pegawai. 

e. Faktor gaya kepemimpinan (X1), budaya kerja (X2), reward (X3), dan 
hukuman (X4) dengan simultan memiliki dampak yang signifikan pada kinerja 
pegawai (Y), berdasarkan hasil uji simultan (uji F). aspek tersebut didukung 
oleh hasil uji F yang menunjukkan skor F hitung di atas F tabel (82,327 > 2,65) 
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Uji koefisien determinasi (R2) juga bisa 
diterapkan guna menguji dampak dengan simultan. Variabel bebas 
mempengaruhi variabel terikat secara simultan apabila nilai R2 lebih kecil dari 
nol. Diketahui nilai R2 sebesar 0,904, artinya faktor reward dan hukuman, budaya 

kerja, serta gaya kepemimpinan dengan simultan memberikan dampak kinerja 
pegawai. 

 
Saran  
Saran  selanjutnya bagi peneliti adalah sebagai berikut:  

a. Pemimpin harus lebih memotivasi dan memberikan bimbingan sesuai 
arahan dalam bekerja agar dapat meningkatkan kinerja pegawai 

b. Proses sosialisasi dalam nilai-nilai budaya kerja harus lebih diperhatikan 
agar karyawan dapat bekerja sesuai dengan kerja masing-masing  

c. Pemimpin harus lebih mengapresiasi karyawan yang kinerja nya baik dan 
agar dapat membuat karyawan menjadi lebih semangat dalam bekerja 

d.  Sifat hukuman harus sesuai dengan kebijakan dan prosedur perusahaan, 
kesalahan karyawan, dan fakta. Hukuman yang sewenang-wenang dapat 
merusak hubungan antara perusahaan dan stafnya. 
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